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BAB I

ENDAHULU.AN

1.1. Latar Belakang

Perhitungan realisasi biaya produksi tidak dapat menyajikan

jawaban terhadap permasalahan tersebut, sehingga pengendatian

biaya akan sulit untuk dilaksanakan. Biaya produksi merupakan

safah salu unsur penenluan harga pokok penjualan, yang dapal

dirinci atas biaya bahan baku, upah tenaga kerja langsung, dan

biaya produksi tidak langsung.

Selanjutnya bila ditinjau dari teknis perhitungan, maka biaya

produksi dan slandar. Realisasi biaya produksl dihitung sesudah

produksi selesai, sahingga pimpinan perusahaan menemui kesulitan

untuk mengukur tingkat efisiensi.

untuk mengatasi hal tersebut perlu pedoman dan satah salu

slandar dianlaranya dalah biaya standar. $tandar dari biaya produksi

$ecara umum dapal diartikan sebagai sualu cara perhitungan biaya

produksiyang dilentukan lebih dahutu untuk setiap jeni* barang yang

alran dihasilkan pada tingkat efisiensi dan jumlah produksi lertenlu.

Melalui standar, pimpinan perusahaan merencanakan biaya yang

seharusnya sebelum kegiatan produksi dimulai. Dan sesudah selesai

dapat dihitung jumlah baiya sesungguhnya. Apabila ada paerbedaab
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antara blaya $esungguhnya dengan biaya standar, maka perbedaan

tersabuf dapat dianalisa agar dapat ditJntqkan sebab-sebab

teriadinya perbedaan tersebul.

Adapun beberapa kem ungkinan penyebab terjadinya

penyimpangan biaya anlara lain adalah sebagai berikut:

1. Biaya standar sem ula yang ditemtukan terlalu kecil

diba nding dengan seharusnya waiar.

2. Pengawasan pengeluaran biaya yang lidak tepat.

3. Muiu lenaga kerJa yang tidak terampil.

4. Pengaruh lqeadaan pasar terhadap harga bahan baku.

5. Pengaruh tuntutan upah baru dan lainlain.

seringkali terdapat perbedaan aniara rearisasi biaya produksi

dengan standar biaya produksi walaupun perhitungannya telah

dilakukan secermat mungkin. perbedaan ini lajim dikenal dengan

istilah perryimpangan atau varlance. penyimpangan yang dimaksud

disinilerrllri dari Favorable dan Unfavorable Variance.

Favorable variance adalah penyimpangan yang diperoleh

dlmana reallsasi biaya lebih kecll dari standar yang dilentukan.

sedangkan unfavorable variance adalah penyimpangan yang lidak

diperbolefrlcan dimana realisasi biaya lebih besar dari standar yang

ditentukan.
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1.2. Tufuan Penelltlan

a. Untuk melihat lebih dekat bagaiamana terjadi penyimpangan

biaya produksi pada suatu perusahaan.

b. Untuk melihat atau menelaah secara teoritis bagaimana

penyimpangan biaya produksi tersebut dapat diatasi oleh

pimpinan perusahaan.
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BAB II

TIHJAUAil PUSTAKA

2.1. Defenlsl Blaya Produksl

Menurut prinstp akunlansi lndonesia (1984) bahwa yang

dimaksud dengan biaya dalah pengorbanan ekonomis yang

diperlukan unluk memperoleh barang atau jasa.

Pengertian perryimpangan biaya produksi adalah merupakan

setisih antara actual cost dengan standard 
, 

cost disebut

penyimpangan-penyimpangan biaya atau cost uariance (Sinuraya,

19s0).

Dari pengertian di 'atas, ditarik kesimpulan bahwa didalam

penyimpangan tersebut terdapat dua unsur, yailu artual rost ilan

standard cost. Kedua unsur lersebul merupakan penentu lerjadirrya

penyimpangan, karena bila membahas satu un$ur saia tidak akan

menim bulka n penyimpa ngan.

Penyimpangan biaya dapat pula dibedakan menjadi dua,

yaitu.

a. Vaforable Cost Variance

b. Unvaforable Cost Variance
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ad.a. Uaforaib Cosl Variance

Adalah penyimpangan yang diperoleh dimana ieatisasi biaya

lebih kecil dari slandar yang ditentukan. vaforable cost

variance sering pula disebut sebagai penyimpangan yang

menguntungkan.

Misalkan suatu perusahaan telah menetapkan slandar cost

dalam-perhitungan harga produksi, yakni Rp. 100,- per

produksi dengan aclual cost Rp. 90,-. Maka cosl variance

dihrlung sebagai berikut:

Actual cosl

Standard cost

Rp. 90.000,-

Rp. 100.000,-

Cost variance Rp. 10.000,-

cost variance yang tersebut di atas merupakan

penyimpangan yang menguntungkan farena biaya yang

se$ungguhnya lebih kecil dari biaya slandar yang ditelapkan

untuk menghasilkan 1.000 unit produksi.

a{.b. UnyaforafiE Cosf l/arbrca

Adalah penyimpangan yang diperoleh dimana realisasi biaya

leblh besar dari standar biaya yang tetah ditetapkan

sebelumnya. unvaforable cost variance sering pula disebut

sebagai penyimpangan yang merugikan.
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Mhalkan dari contoh dlatas, sebagai tambahan informa*i,

dalam mem produksi suatu barang sebanyak 1 .000 unit

membutuhkan biaya sebesar Rp. 120.000,-. Maka cost

variance dihitung sebagai beriktfr :

Aclual cosl

Standard cost

Cost variance

Penyimpangan tersebul

yang merugikan karena

produks i sesungguhnYa.

Rp.-120.000,-

RP. 100.000,-

RP. 20.000,'

di atas merupakan PenYlmPangan

biaya slandar lebih kecil dari biaya

2.2. Hegfatan Produksi

Kegiatan berproduksi merupakan suatu tindakan yang akan

mengakibatkan pengeluaran biaya. Setiap perusahaan induttri

datam memprodu.tcsikan sesuatu bara.ng membutuhkan biaya untuk

mengolahnya, dimulai dari saal pembelian bahan baku,

pengolafiannya hingga meniadi barang iadi.

Dalam menciptakan seiumlah produk lertentu, unsur biaya

perfu diperftatlkan, sehingga ada harapan untuk memperluas pangsa

pasar. $alah salu cara untuk memperkecil biaya produltsi ini adalah

dengan belcerja seefisien mungkin sehingga terhindar dari

pernborosan biaya. Bila suatu perusahaan dapat menekan biaya
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produksiserendah mungkin maka hat ini menuni*&#ffiFtfi6silan

manajerllen dalam meningkatkan laba peru$ahaan.

untuk lehih memahami apa yang dimaksud dengan biaya,

berikut iniakan dikutlp beberapa pengertian. !

Bhya adatah yang terlebih dahulu diukur dengan uang, yang

dikeluarkan atau yang potensil akan dikeluarkan untuk mencapai

suatu tujuan tertentu (Adikoesoemah, 1982).

Dari pengertian tersebut di atas, terlihat bahwa biaya adalah

merupakan suilu pengorbanan yang harus dikeluarkan oleh suaiu

perusahaan, yang dapat diukur dalam satuan uang, demi mencapai

suatu hasil yang diinginkan

Dari definisi tersebut diketahui bahwa untuk menghasilkan

suatu barang atau jasa dikeluarkanpengorbanan ekonomis dalam

periode tertentu, dan maslah biaya merupakan maslaah yang cukup

penting tertebihlebih untuk perusahaan induslri.

Setelah kita mengeiahul pengerlian biaya, malca sel<arang

kita membahas biaya produksi.

Harga polcok produksi meliputi biaya-biaya yang dikorbankan unluk

menghasilakan barang'atau jasa, sehingga dengan demil<ian biaya

penjualan dan biaya adminislrasi lidak termasuk dalam pengetian

hiaya produksi. Hal tersebut dapat dilihat dari pengertian yang

terkandung dalam prinsip Akuntansi lndonesia yaitu:
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Harga pokok yang diproduksi meliputi semua bahan langsung yang

dipakai, upatr tangsung serta biaya produksi tidak rangsung dengan

mem perhitungkan saldo awal dan saldo akhir barang dalam

Dari pengertian di atas dapat kita larik kesimpulan bafnua

biaya produksi terdiri dari bahan baku langsung. Ada tiga kelompok

unsur biaya yakni:

a. Biaya bahan baku

b. Blaya lenaga kerJa langsung

c. Biaya tidak langsung (Mulyadi, 1986)

ad.a. Biaya bahan baku

Dalam proses produksi bahan baku merupakan kegiafan yang

utama. Bahan baku adalah bahn mentah yang dipakai dalam

pro$e$ produksi dan merupakan bafian yang membentuk

kegiatan yang terbesar dari produk jadi, sehingga biaya-biaya

yang dikeluarkan unluk bahan baku langsung merupakan

biaya yang relatff sanga besar dafam rangka menghasitkan

. 
produk. Bahan baku tersebul diperoleh, mungkin dibeli dari

plhak luar ataupun merupakan hasfl pengotahan sendtrl.

Apabila diheli, maka biaya bahan baku meliputi harga pokok

bafian baku yang dilambatr biaya-biaya lain yang merupakan
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sumbangan dengan pembelian tersebut hingga slap unluk

digunakan dalam prosas produksi.

Adakalarya suatu perusahan memperoleh bahan bakunya

dengan mengimpor dari luar negeri. Untuk pprusahaan yang

sepertiini, maka harga polrok bahn baku agak sedikit berbeda

sebab barryak hal yang akan mempengaruhi biaya-biayanya

pada saat pembelian, salah satu diantaranya adalah syarata

pembelian. Pada harga c dan F (cost dan Freight) pembeli

menanggung blaya asuransl laut dan penluat menanggung

biaya angkutan tautnya, sedangkan dalam harga C.l.F. {rost

insurance and freight) pembeli rirenangggung biaya-biaya

untuk mengeluarlr.an bahan balqu dari pelabuhan pembeli

sampai barang tiba di gudang pembeti.

Apabila bahan balcu diotah sendiri, misalnya perusahaan

perkebunan. Dalam hal ini, yang menjadi harga pokok bahan

baku tersebut adatah seluruh hiaya yang diketuarkan untuk

memperoleh bahan baku yang meliputi biaya pengolahan

tanah, pemblbltan, penanaman, pemeliharaan tanaman,

panen, pengangkutan dan lain-lain, sehingga bahan balEu

lersebul siap untuk digunakan daram prose$ produksi unluk

dialah meniadi harang jadi.
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Untuk mengetahui nllai pemakaian hahan baku yang telah

dipakai dalam prose$ produksi maka sebehJmnya harus

diketahui berapa unit bahan baku langsung yang terpakai. lni

dapat diketahui melalui sistem persediaan yang dipakai

peru$ahaan, apakah memakai sistem perpetual.

ad. b. Biaya tenaga *eria tang.r{rog

dalam prose$ pengolahan bahan baku meniadi barang iadi,

memerlulran tenaga ker[a. Tenaga kerJa tersebut ada dua

jenis, yaitu tenaga keria langsung dan lenaga keria tidak

langsung. Tenaga keria langsung yaitu tenaga kerja yang

jasanya dapat diperhitungkan secara langsung datam

pembuatan barang jadi. Upah yang dibayar untuk tenaga kerja

langsung ini disebut upah langsung. Perhitungan dilatcukan

dari jumlah Jam kerja seluruhnya dikalikan dengan tarif upah

yang telah ditentukan. Besarnya biaya upah lang$ung yang

dibayarlcan tergantung kepada melode pengupahan yang

digunakan oleh sualu perusahaan misalnya berdasarkan iam

kerja langsung .ataupun berdasarkan unit kerja yang

dihasilkan.

Dengan adanya incentive akan merangsang buruh untuk

berproduktivitas lagi, sehingga output yang dapat

dihasilkanrrya semakin rendah dan dengan sendirinya laba per
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unit yang akan dicapai perusahaan akall bertambah besar

sedangkan tenaga kerja tidak langsung, yaitu tenaga kerja

yang dihasilkan hanya membantu kelancaran kegiatan

pengolahan dan biayanya tidaka dapat diperhitungkan secara

langsungterhadapsuatupekerjaanlertenlu'Upahyang

dibayarkan disebut upah tidak langsung dan merupakan biaya

tidak langsung.

ad. c. Biaya tUaft langsung

Biaya tidak langsung meliputi keseluruhan biaya produksi

selain dari pada biaya bahan langsung datt biaya lenaga keria

langsung. Biaya lidaka langsung merupakan biaya-biaya

sehubu6gan dengarl pr0ses pengolahan, tetapi tidak memiliki

hubungan langsung dengan barang jadi dan jikapun ada

hubugannya adalah sangat kecil. Demikian juga jenis biaya

pengolahan yang masuk gotongan biaya tidak langsung

sangat banyak, sehingga sukar untuk menetapkan sifal dari

biaya-biaya tersebut tidat< sama, ada yang bersifat tetap dan

ada yang bersifat tidak tetap. Jenis-jenis biaya tidak langsung

anlara laln adalah:

Bahan baku lidak langsung

Upah tidak langsung

Referensi dan pemeliharaan me$in dan bangunan
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Penyusutan mesin dan bangunan

Bahan balcar dan minyak pelumas

Biaya air dan listrik

Biaya asuransi mesin dan gudang pabrlk, dan lain-lain

Pembebanan biaya overhead pabrik dalam prose$ produksi

biasanya didasarkan atas laksiran yang disebut dengan apptied

overhead sudah ditentukan maka tarif overhead dapat dihitung.

Dalam teorl Akun(ansi Biaya dlkenat ada dua macaffi tarlf overhead

yakni, tarif tunggal dan tarif ganda. Tarif biaya overhead biasanya

ditelapkan dalam satuan uang atau presenrase lertentu dari

produkrl. Ada beberapa macam dasar yang dapat dipikai untuk

menhntukan tarif biaya cverfiead, yaitu;

a. Biaya yang diproduksikan

b. Biaya bahan langsung

c. Biaya buruh langsung

d. Jam kerJa buruh langsung

e. Jam kerja mesin (Polimeni, 19g6)

Dasar yang dipilih untuk digunakan dalam penetapan tarif

biaya overhead pabrik harus dapal mencermlnkan pembebanan

yang paling tepal kepada hasil produksi yang paling menghemat,
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2.3. Penentuan Blaya Standar

Pengertian biaya slandar menurut Mutyadi adalah biaya

yang ditentukan dimuka, merupakan biaya yang seharusnya

dikeluarkan untuk membuat suatu produk atau untuk membiayai

kegiatan tertenlu, dibawah asumsi kondisi ekonomis efisiensi, dan

faktor-faktor lain tertenl u.

Kata-kata yang seharusnya diketuarKan mengandung arli

bahwa biaya yang ditenlukan dimulca merupakan pedoman didalam

mengeluarkan biaya sesungguhnya. Daan menurut R. soemita

dikatakan bahwa biaya slandar adalah biaya-biaya yang ditelapakan

dimuka untuk pemakaian bahan baku rangsung dan biaya overhead

pabrit<. sedangkan menurut Adolph Matz dan usry disebulkan

bahwa standar dapat dibayangkan sebagai suatu norrna dalam suatu

ukuran lertentu, seperti sekilo bahan, sekian jam kerja yang

dibutuhkan dan sekian persen kapasitas pabrik yang digunakan,

Berdasarkan pe ng ertian-pe ngertia n di atas, dapat

disimpulkan bahwa biaya standar ditetapkan terlebih dahulu untuk

memproduksi sualu unit alau sejumlah uni( produksi selama periode

tertentu, dan biaya standar merupakan pedoman pengeluaran biaya

un{uk masa yang akan dalang, dimana biaya bahan baku dan upah

langsung didasarkan pada keadaan normal yang berlaku, sedangkan

biaya overhead pabrik didasarkan untuk membantu perencanaan
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dan pengendallan operasi serta memberi gamaharan yarry lebih jel'as

mengenaidampak dari berbagai keputusan manalar teihadap tingkat

biaya dan laba, disamping itu biaya standar memFunyai kegunaan

sebagai berikut:

1. Menetapkan anggaran

2. Mengendalikan biaya dan memotivasi serla mengukur eflsiensi

3. Menyetlerhanakan prosedur penelapan biaya dan mempercepal

penyaJian laporan biaya

'+. Membebanlcan biaya ke persediaan bahan, barang dalam proses

dan barang jadi

5. Memberikan dasar bagi penetapan tender dan kontrak serta

untuk menatapkan harga jual

sesuai dengan unsur baiya produksi yang terdiri dari biaya

bahan baku langsung dan biaya produksi tidak langsung maka biaya

standar dapat ditentukan sebagai berikut:

a- Standar biaya bahan baku

b. $tandar upah tenaga kerja

c. Standar biaya produksitidak tangsung

ad.a. Sfandar hlaya bahan ba/l(t

Biaya elandar bahan baku langsung meliputi standar kwantitas

dan standar harga bafran baku. untuk menetapftan siandar

kwanlitas terlehih dahulu dianalisa jenis dan kwalitas bahan
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yang dipakai oleh bagian teknik. Selanjutnya dari data

tersebuf ditentukarr ukuran bentuk dan kwalitas yang palirrg

ekonomis. Dalarn perhitungan ini tidak boteh ditupakan

adanya pemborosan yang tidak dapat dihindarkan_

Harga beli bahan baku Rp.345/satuan

Biaya angkut

Biaya lain-tain untulr mendapalkan bahan baf<u

Dilturangi :

Potongan pembetfan

Harga slandar bahan baku

40

'15

_ (10)

Rp. 390/satuan

ad. b. Sfandar upaft fenaga ferib

Biaya slandar upafi tenaga kerja langsung meliputi standar

jam keria dan standar tarif upah. untuk menenlukan jumiah

jam kerja yang dibutuhkan datam memproduksi suatu barang

tertentu diperlukan penelitian dengan menggunakan sludi

waktu dan gerak oleh bagian produksi. penelitian ini

didasarkan atas pekerjaan yang dapat dikerjakan oleh

seseorang atau sekelompok buruh menurut keahlian dan

prestasi dalam tinglrat produksi normal. Tarff upafi umumnya

ditenlukan oleh berbagai faktor diluar peru*ahaan, muingkin

sebagai hasit pemufakatan melalui serfkat buruh a{au menurut

lartf upah yang berlaku ditempat
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ad. c. Slandar biaya produfsi tidak tangsurg

Penetapan standar ini lebih sulit daripada penyusunan standar

bahan baku dan slandar tenaga kerja. Hat ini disebabkarr

antara lain oleh:

1. Jenis biaya produksi tidak langsung itu banyak

2. Sifat biaya produksi tidak langsung itu tidak sama

Ada beCIerapa macam dasar yang dapal dipakai unluk

rnembebankan biaya produksi tidak langsung kepada produk

antara lain : saluan produk baiya bahan baku, biaya tenaga

kerja langsung, jam kerja langsung, jam kerja mesin,
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l

BAB III

PEMBAHASAN

3.1. Penyebab Ferbedaan Blaya Standar Dan Blaya Sebenarnya

Menganalisa dan m enyelidiki sebab-sebab perbedaan-

perbedaan anlara biaya standar dan biaya sebenarnya dapat

dilakukan melalui analisa penyimpangqn. Dengan demikian analisa

penyimpangan biaya dapat diartikan memhual sualu pemeriksaan

yang leliti lerhadap suatu biaya sehingga dari hasil pemeriksaan

akan dapat dilrelahui mengapa terjadi penyimpangafi, berapa

besarnya, dimana terjadinya dan siapa yang berlanggung jawab atas

penyimpangan itu.

Hasil analisa penyimpangan biaya akan bermanfaat bagi

pimpinan dalam menetapkan kebijksanaan yang berhubungan

dengan ffiasa depan perusahaan.

Penyimpangan bahan baku dapaf dibagi atas .

1) perryimpangan harga bahan baku

2) penyimpangan jumlah atau kwantilas bahan baku

3) penyimpangan campuran bahan baku

17
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I

ad.1). Penyimpangan harga bah,an baku

Penyimpangan harga bahan baku ialah perbedaan harga

sebenarnya dengan harga siandar djkalikan dengan kwantilas

sebenarnya yang dibeli. Penyim pangan ini merupakan

tanggung jawab dari bagian pembelian. Rum us untuk

menghitung selisih harga bahan baku adalah sebagai berikut:

selfsih harga bahan . kwantitas sesungguhnya yang dibeti x

harga per unit yang sesungguhnya -
slandar harga per unlt

Kem ungkinan penyebab terjadinya penyimpangan harga

bahan baku ada berbagaimacam anlara lain:

- Perubahan harga pasar yang tidak diperkirakarr

sebelum nya

- Biaya angkut diperkirakan terlalu rendah alau terlalu kecil

- Kekeliruan dalam mem perl<irakan jumlah polongan

pem belian

- Tepat atau tidak tepatnya saat pembelian

ad.Z). Penyimpafigan kwantitas bahan baku

penylmpangan I(wanlftas bahan batiu a$afah perbedaan

antara kwantitas sebenarnya yang dipakai derrgan kwantitas

standar dikalikan dengan harga standar. penyimpangan

kwantitas merupakan langgung jawab dari bagian produksi,
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karena bagian produksilah yang mengurusi

baku untul( diolah.

pemakaian bahan

Ssemua penyimPangan harus dileliti, sekalipun penyimpangan

tersebut m e ng unt ungka n, karena m ungkin terjad i akibat

kekeliruan mengenai suatu rencana keria yang belum

teerlaksana. Akan tetapi perlu ditetapkan suatu batasan

mengenaI penyimpangan yang pelu disetidiki terulama dengan

memperhitungkan faktor biaya dan ma nfaalnYa.

Kemungkinan yang menyebabkan penyimpangan dan yang

bertanggung jawab atas keseluruhan penyimpafigail baiay

produks i tersebut adala h:

- penggunaan mutu bahan baku yang berbeda dengan

standar yang telah diletapkan sebelumnya, alau adanya

pemakaian bahan baku Pengganti

- Kurangnya pengawa$an terfradap pemakaian kahan baku.

- Perencanaan Yang salah.

- Pekerja yang kurang cukup pengalaman dan kurang

eflsien.

Te$atlinya penyimpangan jumlah bahan baku yang dapat

merugikan perusahaan mungkin disebabkan kerusaltan

didalam proses produksi, dimana hasil dari perbandingan
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anggaran bahen baku dengan pemakaian bahan baku aktual

yarrg mengakibatkan terjadinya pemborosan bahdn baku'

Adakalanya bagian pembelian memperoleh bahan baku

dengan harga yang relatif murah tetapi bagian produksi

mempergunakan bahan baku tersebut dengan cara yang tidaK

eflsien sehingga terjadi penyimpangan kwantitas yang dapat

dianggap sebagai kerugian yang dapat menambah harga

pokok standar. Pernakaian bahan baku lidak selamarrya

sebagai mana diharapkan. Kerusakan-kerusakan dan

pemhorosan mungkin saja teriadi, karenanya bagian produksi

harus hati-hati dalam hat pemakaian bahan baku ini.

Adapun rumus unluk menghilung selisih pemakaian bahan

baku adalah :

Setisih pemakaian bahan = slandar harga per unit x kwantitas

sesungguhnYa - kwantitas slandar

Penyimpangan hasi{ = hasil yang diharapkan - hasil yang

sebenarrrya

Hasllyang diharapkan = bahan boku sebenarnya x standar

rata-rata ditimbang harga per unil

bahan baku
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Hasilyang sebenarnya = barang jadi yafig dihasilkan x

standar rata-rata dilimbang harga

per unit barang jadi

Untuk menghitung besarnya penyimpangan hasll maka harus

tertebih dahulu diketahui standar rata-rata ditimbang harga per

unit bahan baku dan rala-rata ditimbang harga per unit barang

jadi.

ad.3). Penytmpangsn campurafi bahan baku

Penyimpangan carnpuran bahan baku terjadi apabila proses

produksi menggunakan bahan baku lebih dari satu jenis.

Penyimpangan campuran adalah selisih antara Jumlah

pemakaiarr bahan baku dangan jumlah pemakaian bahan

baku menurut standar rata-rata bahan baku.

Rumus untuk penyimpangan campuran adalah :

Penyimpangan campuraft = bahan baku yang digunakan -
bahan baku menurul slandar

Bahan baku menuru{ standar = jumlah bahan baku

sebenarnya digunakan x

slandar rata-rata dlttmbang

harga per unil baharr baku,

Jumlah bahan baku sebenarnya digunaka6 = jumlah masing-

2L

masing baharr baku yang
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digunakan x standar harga per

unil masing-maiing bahan

baku.

3.2. Sebab Teriadinya Penyimpangan Upah Langsung

Perryimpangan upah langsung lerjadi apabila anggaran

blaya upah buruh tidak $ama dengan biaya upah yang sebenarnya

terjadi. Penyimpangan biaya upah langsung dapat dibagi menjadi

dua Jenls, yaiiu:

a. Penyimpangan tafir upah

b. Penyimpangan eficiensi upah

ad.a. Penyimpangan tarlf upah

Penyimpangan tarif upah adalah perbedaan adalah

perbedaan antara tarif upah yang sebenarnya dengan tarif

upah slandar dikatikan dengan tarif jam kerja sebenarnya.

Rumus untuk menghitung penyimpangan tarif upah adalah :

$etisih tarif upah = jam keria .sesungguhnya x (tarif upah

sesungguhnya - tarif upah slandar)

Perbedaan ini mungkin disebabkan :

- mutu peralatan yang digunakan kurang baik

- lenaga kerja yang digunakan lebih tinggi alau lebih rendah

dari slandar
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ad.b. Penyimpangan eftsiensl upalt

Penyimpangan efisiensi adalah perbedaafl antara jant

yang sebenarnya dengan jam kerja menurut standar

ditetapkan dikalikan dengan tarif upah slandar.

Rumus unluk menghitung efisiensi upah adalah:

Selislh efisiensiupah = tarif upah standar x (jam kerja

standar - jam kerja sesungguhnya)

3.3. Pembebanan Jenfs Blaya

Penyimpangan biaya tidak langsung adalah prbedaan antara

biaya tidak lagnsung sebrrarrrya dengan anggaran biaya tidak

la ngs ung.

Sebagaimana diketahui bahwa pabrikasi tidak langsung

lerdiri dari beberapa jenis. Keseluruhan jenis biaya ini pertu

dianalisa. Ada tiga metode analisa untuk penyimpangan biaya

pabrikasi tidak langsung yaitu:

a. Metode 2 selisih

b. Melode 3 selisih

c. Metode 4 selisih

ad.a. Metode 2 selrsifi

Didalam melode selisih irri penyimpangan biaya tidak

langsung dibebankan alas dua, yaitu :

kerja

yang
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1)

2i

Controlable variance

Volume varialrce

ad. 1). Conlrolaltle varlance

Adalah merupakan selisih antara biaya pabrit( yang

sesungguhnya dengan biaya yang dibebankan alau yang

dikenakan $esuai dengan tarif.

ad.z). Valume variafice

Merupakan selisih anlara biaya yang dibebankan menurut

standar biaya yang tidak langsung yang dibebankan alas

dasar slandar. Volume variance sebenarnya adalah

penghemalan atau opemborosan dari biaya tetap karena

kapasitas yang direncanakan lidak dapat dicapai, atau

dengan perkataan lain ada yang menganggur"

ad.tt. Volume 3 seltsih

Metode ini membebankan penyimpangarr clalam 31enis, yaitu:

1i Spending Variance (selisih pengeluarani

2) Idle Capacity Variance (selisih kapasitas menganggur)

3) Effeciency Variance (selisih efesiensi)

ad. 1) Spendrhg Vailance

Merupakan selisih antara biaya sebenarnya dengan yang

dianggar berdasarkan jam kerja sebenarnya digunakan.
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2) tdb, Capacity Uarrance

Merupakan selisih antara biaya , overhead yang

dianggarkan berdasarkan jam kerji sebenarnya dengan

Jumlah jam kerja sesungguhnya dikalikan dengan tarif

overhead.

3) Elleciency Variance (se/isif efesiersfl

Merupakan selisih an{ara jam kerja sebenarnya dengan

jam kerja standar ditetapkan dimana keduanya dikalikan

dengan tarif overftead slandar.

ad.c. Metode 4 safsrh

Metode ini merupakan perluasan melode tiga selisih jenis dan

perfiilungannya sama, kecuali pada parhitungan selish

efisiensi. Dalam metode empat selisih, selisih efisiensi dibagi

dua yaitu selisih efisensi tetap dan selisih efisien*i variabel.

Maka metode ini membedakan penyimpangan biaya overhead

sebagai berikut:

1) $pending Variance (sama dengan melode 3 setisih)

2) ldle Capacity Variance (sama dengan metode 3 selisih)

3) Effeclency Variance, merupakan selisfh anlara Jam kerJa

sebenarnya dengan jam kerja menurul slandar untuk

produksi yang dicapai, dikalikan dengan tarif overhead

ad"

ad.

variabel.
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S.4.$ebah terfadlnya penylmpangan '!

Perhitungan penyimpangan bukan irgrr akhir

pengawa$an, akan tetapi hanya merupakan suatu alat untuk meneliti

kemungkinan penyebabnya, sehingga akan dapat ditentukan siapa

yang bertanggdng jawab lerhadap penyimpangan yang lerjadi unluk

dapat diperbaiki dalam waktu rnendatang.

$emua penyimpangan harus diteliti, sekalipun

penyimpangan tersebut rnenguntungkan, karena mungkin terjadi

akibat l<efteliruan mengenai sua{u rencana kerja yang befum

lerlaksana. Alqan tetapi memang perlu ditetapkan sualu bataean

mengenal penyimpangan yang perlu diteliti terutam a dengan

perhitungan faktor biaya dan manfaatrrya. Kemingkunan yang

menyehabkan penyimpangan dan yang bertanggungJawab atas

keseluruhan penyimFangan biaya produksi tersebut adalah:

a. Penyrmpangafi biaya bahan baku

Ada beberapa sebab terJadinya penyimpangan biaya bahan

baku anlara lain:

Fenggunaan mutu bahan baku yang berbeda dengan

slandar yang telah ditetapkan sebelumnya, alau adanya

pemakaian bahan baku pengganli,

Kurangnya pengawasan terhadap pemakaian bahan baku.

Perencanaan yang salah.
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. Pelrerja yang kurang cule up pengalaman dan kurang

efisie n.

Teriadinya penyimpangan jumtah bahan baku yang dapat

merugikan perusahaan mungkin disebabkan kerusakan didalam

proses produksi, dimana hasil dari perbandingan anggaran bahan

baku dengan pemakaian bahan baku aktual 
.yang 

mengakibatkan

terjadinya pemborosan bahan baku. Hat ini pertu disetidiki apakah

karena kelalaian bagian produksi atau mutu bahan baku yang dibeli

tldak sesual dengan yang dllentuftan sebelumnya, agar dlicetahul

siapa yang bertanggungjawab alas penyimpangan tersebul.

Selain penyimpangan biaya bahan baku, ada juga

penyimpangan harga bahan baku yang antara lain disebabkan oleh :

- Perubahan syarat pembelian bahan baku

Perubahan tingkat harga yang tidak dapat diperkirakan

sebelum nya

- Kesalahan didatam memperhitungkan polongan pembelian

Untuk menenlukan siapakah yang bertanggungjawab atas

penyimpangan harga yang unvaforable, terlebih dafrulu diselidiki

apal<ah harga bahan haku naik secara umum sehingga melebihi

tingkal harga slandar yang sudah ditentukan. Bila hasit penyetidikan

menunjulckan bahwa harga bahan baku naik secara umum maka

dapat disimpulkan bahwa yang menyusurl biaya slandar kurang t*liti
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dalam menentultan standar. Apabila ternyata bahan baku dipasaran

masih dalam batasan wajar, maka kepala bagian pembelian harus

mem berikan pertangg ungjaw ahannya

b. Peniyimpangan frraya fenaga ke4h langs{rng

1i Penyimpangan ium lah lenaga kerja

Beberapa sebab terladinya penyimpangan jum Iah tenaga

kerja adalah :

- Bahan baku yang bermutu rendah

Buruh yang kurang pengalaman

Kekurangan persediaan bahan baku

- Peralalan produksiyang masih sederhana

- Perubahan dalam melode produksi

- Kesalahan dalam perencanaan kegiatan produksi

Yang bertanggungjawab terhadap teriadinya penyimpangan

jumlah lenaga kerja adalah bagian parsonalia dan sub unil

yang berhubungan langsung dengan pengavrasan pekerja

soperti mandor, pengawas bagian produksi, pengawas.bagian

pembelian serta bagian lain yang menangarii pekerja secara

langsung.

2) Penyimpangan tarif upah

Yang merryebahkan teriadlnya penyimpangan tarif upah
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- Kesalahan dalam menentukan standar tarif upah

- Promosi karyawan yang diberikan oleh pengawasan untuk

memperoteh pekerjaan yang lebih ba[k, tanpa

mem perhatlkan keahlian dan prestasi karyawan yang

bersangkutan.

- Pembayaran upah dibawah atau di alas elandar yang

disebabkan produksi musiman atau keadaan darurat

Penyimpangan ini harus diperlangungjawabkan oleh tim

penyusun standar alau baglan pers0nalfa/kepegawalan.

c. Penyimpangan hiaya produfsifidat lang$ung

$pending ataupun controlable variance pada dasarnya

rnerupakan tanggung jawab kepata hagian. Safah salu penyebab

penyimpangan ini adalah karena hasil produksi tidak mencapai

produksi normal. Efeciency variance yang bersifat tetap alau varlable

adalah merupakan tanggung jawab kepala bagian juga dan pada

umumnya berhubungan dengan dasar yang dipergunakan dalam

rnenentukan standar. ldle capacity piminan peneniuan votume tarif

biaya produksi lidak langsung, demikian pula dengan besarnya

kenaikan gaji, premi asuransi berbeda pada bagian perencanaan.

Untuk lebih memperjelas pengertian lerhadap analisa

penyimpangan biaya, dapat melalui illuslrasi berikul ini.
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sebuah perusahaan industri yang menghasilkan barang

jadi X dengan menggunakan bahan baku A, B dan C, dengan

rnenghasilkan spesifikasi biaya ditetapkan sebagai berikut:

- untuk menghaoitkan I kg barang jadi ditetapkan Jumlah

bahan baku A, B dan C dikapai sebanyak 10 kg dengan

perbandingan sebagai berikut : i}olo bahan baku A, 30%

bafian baku B dan 2096 bahan baku C.

- Harga standar per kg bahan baku adalah sebagai berikut:

baftan baku A - Rp. If0fl<g; bafian baku B = Rp. 900/kg;

bahan baku C = Rp. g00lkg.

- Untuk mengolah 1t) kg bahan baku A, B dan C menjadi g

kg barang jadi ditetapkan waktu standar 3 jam kerja.

- Upah per jam Rp. 1.400,-

- Untuk mengolah 10 kg bahan baku A, B dan C menjadi g

kg barang jadi jumtah biaya tidak langsung yang

dikeluart<an adalah Rp. 1.600 didasarkan pada jam kerja

langsung dengan perincian biaya produkei tidak langsung

' tetap Rp. 600/jam dan biaya produksi tidak langsung

riable Rp. 1.00$/jam

Laporan realisasi produksi yang diterima darf pabrik adalah

sebagai berikut:
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- Jumlah bahan baku A, B dan C yang dipakai dalam satu

periode adalah 400.000 kg terdiri dari:
. 1.

Bahan baku A = 200.000 kg dengan harga Rp. 160 juta

Bahan baku B = 150.000 kg dengan harga Rp. 138,7i juta

Bahan baku C = 50 kg dengan harga Rp. 42,5 juta

- Jumlah barang jadi x yang dihasilkarr dari 400.000 kg

bahan baku A, B dan C tersebut di alas adafah 310.000 kg.

- Upah yang diharapkan terhadap lenaga kerja adalah

sebesar Rp. 165.000.000,-

- Biaya prsdut(si tidak lang$ung normal adalah sebesar Rp.

188.500.000,- pada 130.000 Jam upah tangsung

$edangkan biaya produksitidak langsung yang dibebankan

selama periode tersebut Rp. 120.S00.000,-

Penyimpangan harga bahan baku Rp. 16.250.000,- yang

disebahkan karena pembelian bahan baku A, B dan C masing-

masing Rp.800,- Rp.925,- dan Rp.850,- melebihi dari standar

harga yang ditentukan yailu Rp. 750,- Rp. 900,- dan Rp. 800,- per

kg. Akibat dari pembelian ini terjadi penyimpangan harga yang tidak

menguntungkan yaitu unluk masing-masing bahan baku A, B dan C

adalah Rp. 50,- Rp. 25,- dan Rp. 50 per kg, dan apabita dikaitkan

dengan jumlah bahan haku yang dibeli untuk masing-masing bahan

bakuA; 200.000 kg, B; 150.000 kg dan C ;50.000 kg maka terdapat
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penyimpangan Rp. 10.000 t100,- rmluk hahan baku A, Rp 3 750.000

untuk baharr baku B dan Rp.3.500.000,- untuk bahan baku C.

Jum.lah seluruh penyimpangan harga adatah Rp 16.2b0 000,-

Penyimpangan campuran bahan baku sebesar Rp 3.000.000

disebabkau pemakaian bahan baku A sebesar 200.000 kg bahan

baku B sebesar 150,000 kg dan bahan baku C sebesar 50.000 kg

serlangkarr sladar formula un{ut< 400.000 kg baharr baiiu adalah

untuk bahan bakuA sebesar 200.000 kg, B sebesar 120.000 kg dan

c sebesar 80.000 kg, maka apabila dikalikan dengan harga standar

unluk masing-masing bahan baku yailu urrluk harga bahan baku A

Rp.750,-; B Rp- 900,-; C Rp.800,- sehingga untuk bahan baku B

penyim pangan sebanyak 30.000 kg merugikalr dengan biaya

sebesar Rp. 27.000.000,- dan bahan baku C sebanyak 30 000 kg

menguntungkan degnan biava lip 24 000 L]00,-

Kalau harga pasar lebih besar dari harga pembelian dan

harga standar, ma[<a harga standar perlu diperbaiki serta perlu

ditelili mutu dari bahan baku yang dibeli, kalau muiunya di banrah

standar maka bagian pembelian dianggap berjasa. Ka{au harga

pssirr = harga pembelian dan lebih besar dari harga slandar harus

diperbaiki dan tidak perlu diperlanggurigjawabkan, Kafau harga

pasar = harga standar dan lebih ker:il dari harga pembeliarr, maka

dalam keadaan dem ikian bagian pembelian harus memberikarr

J)UNIVERSITAS MEDAN AREA



pertanggungjawahan daR $tanriar sudeh i.reiiar. Kalau harga

pembelian lebih hesar dari harga pasar, maka bagian penrbelian

harus memberikan perianggurrgjawabannya sedangkan standar

perlu untuk ditinjau kembali.

Penyimpangan jumlah baharr baku sebesar Rp. 10.062.i00,-

dikarenakan realisasi hasil barang jacli sebanyak 310.000 kg lebih

kecil darr standar hasil bararrg jadi B kg x 400,000/10 = 320.000 i<g,

sehingga terjadi penyimpangan jumlah hasil barang jadi yang lidak

mengunlunkan sebanyak 10.000 kg yang apablta dftialit<an dengan

har.r;a slandar per kg bararrg jadi yaitu Rp.1.006 2b,- menjacii Rp,

1 0.062.500,-.

Kalau penyimpangan terjadi karerra baharr baku yang ctibeti

banyak rusak, maka perlu dipertanggungjawabkan oleh bagian

pembelian. Kalau penyimpangan terjadi karena peralatan yang

digunakan sudah lidak memadai lagi alaupun sudah harus diganti

sehingga standar tidak dapat dicapai. Maka dalam hat ini peratatarr

tersebul harus diganti dan sebelum dilakukan penggantian maka

standar lersebul harus diganti.

Penvimpangan kuantitas bahan baku adalah perbedaan

antara kuanlitas sebenarnya dipakai dengan kuanlilas slandar

dikalikan dengan harga standar penyinil:agrlan kuantitas
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merupakan tanggung jawab dari bagian produtcsi, karena bagian

produksilah yang mengLrru$i pem akaian bahan naku uniuk diolah.

Adakalanya bagian pembelian bahan baku dengan harga

yang relatif murah tetapi bagian produksi mempergunakan bahan

baku lersebut dengan cara yang lidak efisien sehingga leriadi

penyimpangan kuanlilas yang dapat dianggap seb,agai kerugian

yang dapat menamhah harga pokolt standar. Pemakaian bahan baku

tidak selamanya sebagaimana diharapkan, kerusakan-kerusakan

dan pemhorosafi mungltin saja terJadl, lcarenanya bagfan produksi

harus hati.hati dalam hal pemakaian hahan baku.

Penyimpangan sehenarnya bukanlah tugas akhir sasaran

peHgawasan, akan ietapi hanya merupakan suatu alat untuk meneliti

kemungkinan penyebabnya, sehingga akan dapat ditentukan siapa

yang bertanggung jawab lerhadap penyimpangan yang terjadi untuk

dapat diperbaiki dalam waklu mendatang.

$em ua penyimpangan harus diteliti, sekalipun

penyim pangan tersebut menguntungkan, karena m ungkinterjadi

akibat kekeliruan mengenai suatu rencana kerja yang befum

terlaksana. Akan tetapi memang perlu untuk ditetapkan sualu

baiasan mengenai penyimpangan yang perfu diselidiki lerutama

dengan memperhitungkan faktor biaya dan manfaatnya.

Kem ungkinan yang menyebabkan penyimpangan dan yang
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berianggungjawah atas keseiurutran penyimpangan biaya produksi

tersebut.

Terjadinya penyimpangan jumlah bahan baku yang dapat

merugikan perusahaan mungkin disebabkan kerusakan dalam

proses produksi, rjim arra hasil dari perbarrdingan anggaran bahan

baku dengan pemakaian bahan baku aktual yang mengakibatkan

lerjadinya penrborosan baharr baku. Hal irri perlu disetid!ki apakah

karena kelalaian bagian produksi atau m utu bahan baku yang dibeli

lidak sesual dengan yang ditentukan sebelum nya, agar dlkelahui

siapa yang berianggungjarn,ab di aiasnya.

Beberapa penyebab terjadinya penyimpangan harga bahan

bak:u adalah :

- Perubahan syarat pembelian bahan liaku

- Perubahan tingkat harga yang tidak dapal diperkirakan

sehelurn nya

- Kesalahan dalam mem perhilungkan potongan pem belian

Untuk menenlukan siapa yang bertanggungjawab atas

penyimpangan harga yang unfavorable, terlebih dahulu diselidiki

apakah harga bahan baku naik see ara um um sehingga melebihi

lingkat harga slandar yang sudah dilenlukarr. Bita hasil penyetidit<an

rnenunjukkan bahwa harga bahan kau naik secara umum maka

dapal ditarik kesimpulan bahrnra yang menyrrsun biaya standar
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kurang teliti dalam menentukan slandar. Apabila ternyata harga

baftan haku dipasaran masih dalam batasan wajar, maka bagian

pembelian harus m e mberika n perta ngg ungiawaba nnya'

Degnan demikian analisa penyimpangan setiap perusahaan

industri dalam memproduksikan sualu barang membuluhkan biaya

untuk mengolahnya, dim ulai dari saat pembelian bahan baku,

pengolahannya hingga menjadi barang jadi.

Dalam menciplakan sejumlah produk lertentu, unsur biaya

perfu diperhatikan, sehingga ada harapan untuk memperluas pangsa

pa$ar. Salah salu cara unluk memperkecil biaya produksi ini adalah

dengan bekerja seefisien mungkin' sehingga terhindar dari

pembor6san biaya. Bila suatu perusahaan dapat menekan hiaya

produksi serendah mungkin maka hal ini menujang keberhasilan

manajemen dalam meningkatkan laba perusahaan.

Relaisasi biaya produksi dihitung sesudah produksi selesai,

sehingga pimpinan perusahaan menemui kesulitan unluk mengukur

tingkat efisiensi. Untuk mengatasi hal tersebut pimpinan perusahaan

memer{ukan pedoman dan salah satu diantaranya adalah biaya

standar.

Slandar dari biaya produksi secara umum dapal diartikan

sebagai sualu cara perhitungan biaya produksi yang ditentukan lebih

dahulu untuk setiap jenis barang yang akan dihasilkan pada tingkat
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efisiensi dan jurnlah produksi tertentu. tr,{elalui standar pimpinan

perusahaan rnerencanakan biaya seharnya sebelum kegiatan

produksi dimulai. dArr sesirdah selesai dapat dihitung jumlah biava

sesungguhnya terjadi. Apabila ada perbedaan anlara biaya

sesungguhnya dengan biaya slarrdar, maka perbedaan lersebut

dapat dianalisa agar dapat ditentukan sebab-sebab terjadinya

perbedaan lersebut. Perhitut'lgan realisasi biaya prociuksi tidak dapat

menyajikan jawaban terhadap permasalahan tersebut, sehingga

pengendatian biaya akan sulii untuk dilaksanakan.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

a. Untuk menentukan siapakan yang bertanggungjawab atas

penyimpangan harga yang unfavorable, terlebih dahulu diselidiki

apakah harga bahan baku naik secara umum sehingga melebihi

lingkal harga standar yang sudah ditenlukan.

b. Apabila hasit penyelidikan menunjukkan bahwa harga hahan

baku naik $ecara umum maka dapat disimpulkan bahwa yang

menyusun biaya standar kurang leliti dalam menentukan standar.

Apabila ternyata bahan baku dipa$aran masih dalam batasan

wajar, maka kepala hagian pemOeiian harus m emberikan

pertangg ungjaw aba nnya.

c. Analisa penyimpangan satiap perusa'haan industri dalam

mem produksikan suatu barang membuiuhkan biaya untuk

mengolahnya, dimulai dari saat pembelian bahan baku,

pengolahannya hingga menjadi barang iadi.
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4.2. Saran-saran

a. Balam hal menyusun standar, bagian anggaran perlu membuat

perbandingan dengan melihat situasi harga yang berlaku

sekarang di pasaran dengan harga dari tahun-tahun sebelumnya

sehingga diharapkan dapat menghasilkan ramalan harga yang

lebih akurat.

b. Fungsi pengawa$an lerhadap pelrerja perlu ditingkalkan

khususnya dibagian produksi yaitu pada saat pencampuran

bahan baku sesuai dengan formufal slandar yang sudah

dilenlukan eebelumnya, agar kesalahan pencampuran bahan

baku yang pernah terjadi tidak akan terulang dimasa yang akan

datang.

c. Tingkat upah buruh perlu selalu mendapat perhatian dari

pimpinan perusahaan sehubungan dengan perkembangan situasi

ekonomiyang lerjadi.
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